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Abstract. This studyiaims to assessiprofitability, liquidity,ileverage and operatingicosts against theicorporate incomeitax 

expenseiowed to studiesion manufacturing companiesiin the food and beverage subsectorilisted on the Indonesia 

Stock Exchange in the period 2017-2021. The populationiin the study wasithe food and beverage sub-sector 

manufacturing companies registered with the BEI in 2017-2021. The sampleiobtained wasiof 50 companies using 

objective sampling techniques. This type of research is quantitative research and is processed using SPSS software. 

Meanwhile, dataianalysis uses doubleilinear regressionianalysis with testidata quality andihypothesis testingiand 

coefficient ofidetermination. The resultsishowed that Profitabilityihas an effect on incomitax expense, Liquidityihas 

no effect oni income tax expense, Leverageihas an effect oniincome tax expense andiOperating Expenses oniincome 

tax expense. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai profitabilitas, likuiditas, leverage dan biaya operasional terhadap 

pendapatan perusahaan, beban pajak yang dikeluarkan pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021. Sampel 

yang diperoleh berjumlah 50 perusahaan dengan menggunakan teknik sampling objektif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan diolah dengan menggunakan software SPSS. Sedangkan analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan pengujian kualitas data dan pengujian hipotesis serta koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan, Likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan, Leverage berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan, 

dan Beban Operasional terhadap beban pajak penghasilan. 

Kata Kunci - Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Beban Operasional, Beban Pajak Penghasilanartikel

 I. PENDAHULUAN  

 Indonesiaimerupakanisalah satuinegara berkembang yang. saat iniisedang gencarimelakukanipembangunan 

diberbagaiisektor. Salah satu tujuan adanya pembangunanitersebut ialah untukimeningkatkanikesejahteraanirakyat 

Indonesia. Pemerintah tentu membutuhkan biaya yang lumayan besar untuk mewujudkannya.  Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik, realisasi pendapatan negara paling besar diperoleh dari sektor perpajakan. Dari total 

penerimaan negara pada tahun 2017 – 2021 disetiap tahunnya mengalami peningkatan. Hal itu jelas.tergambar dari 

data yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa dalam waktu 5 tahun terakhir pajak memberikan 

lebih dari 75% disetiap tahunnya. Dilihat dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak.menjadi.sumber.utama 

andalan.pemerintah.Indonesia dibandingkan.sumber penerimaan.lainnya. Seperti yang pada tabel dibawah ini :  

  

 Tabeli1 

 RealisasiiPendapatan Negarai(MilyariRupiah) 

 Tahun.2017 -.2021 
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 Sumber : (www.bps.go.id, diakses 01 Juli 2023) 

 Dilihat dariidataidiatas menunjukkanibahwaiperanan yangisangat besaridalam hal penerimaaniNegara yaitu 

Pajak. Dalam hal ini dapat mendukung kondisi financial Negara kita. Negara Indonesia tidak lagi harus fokus 

terhadap pembangunan insfrastruktur, melainkan terus menerus untuk berfokus dalam melakukan pembangunan di 

berbagai bidangitermasukiekonomi dalamirangkaiuntuk meningkatkani perekonomian dan kesejahteraanibangsa dan 

masyarakat.  

 PenerimaaniPajak telah dimulai darii sector Industriipengolahan yang disepanjang tahun 2021imengalami 

pertumbuhani16,77%, sedangkan.pada tahun 2020iminus 20%. Sektoriusahaitersebutimenjadiiandalanidalam 

penerimaanipajakikarena kontribusinyaimencapaii29,6%. Menurut [28] perbaikan penerimaan pajak dari industry 

pengolahan ditopang oleh pemulihannya permintaan domestic daniglobalisehingga mendodrong peningkatan 

produksi, konsumsi, ekspor dan impor. 

 Penelitian ini mengambil perusahaan industry barang makanan dan minuman sebagai sampel penelitian 

yangimerupakan ini salahisastuisubsector perusahaan manufactur yangimemilikiilabaiiyang besaridaniperusahaan 

iniimemberikan kontribusiibesar padaipertumbuhan ekonomiinasional. Kementerian perindustrian mencatat tahun 

2021iindustri masih jadi penopang utama bagi perekonomian nasional. Industry makanan dan minuman adalah salah 

satu sector yang mendapatkan prioritas pengembangan sesuai eta jalan Making Indonesia 4.0. Ungkap Dirjen 

Industri Agro. Alasan lain penulis menggunakan studi di perusahaan sub sector Industri Barang Konsumsi sebagai 

objek penelitian karena sector industry makann dan minuman merupakan salah satu sector usaha yang akan terus 

mengalami pertumbuhan. Seiring.denganiimeningkatnya pertumbuhaniijumlah pendudukidan kondisiiekonomi.di 

Indonesiaisaatiini, permintaanikonsumen akanimakanan dan minuman ini terus meningkat. 

 Pajakimerupakanisalahisatuipendapatanikasinegaraiyang.digunakaniolehipemerintah yang memiliki tujuan 

pembangunaniatau kegiataniyang bersifat jangkaipanjang, pajak.saat ini juga digunakaniuntuk kepentinganiumum 

dari warga Negara yang dipungut secara umum.[1] Sedangkan,ipajak penghasilaniadalah pajakiyang ditujukanipada 

subjekipajakiiatas segalaiipendapataniyangidi dapatiimaupun diterimaiselamaitahunipajak. Salahisatuiobjeknya itu 

adalahilaba. Besarannya labaididapatkanidari perhitunganiseluruhipendapatan atau penjualann perusahaanidikurangi 

biayai- biayaiyang dibayarkan perusahaan untukimembiayaiioperasiiusahanya, Labaitersebut menjadi dasariutama 

penghasilanikena pajak, kemudianipenghasilanikena pajakitersebutidikali denganipersentase pajakipenghasilan 

badan sesuai peraturaniperundang-undanganiyang berlaku [2]. 

 Pembayaranipajak penghasilanibadan dapatidikurangi seiringidengan berkembangnyaipraktik perusahaan 

nasional daniinternasional denganimemanfaatkan beberapaistrategi pada perencanaaniipajak yang.[3] Perusahaan 

akan memiliki tingkat kerumitan yang lebih besar pada saat menjalankan bisnisnya, maka akan lebih mudah untuk 

memyiapkan terkait dengan pembayaran pajak lebih kecil. Perusahaanimanufaktur ini adalahisalah satuicontoh 

bisnisidengan prosesibisnis yangirumitikarena merekaimenggunakan proseduriproduksi dimana untukimengubah 

bahanimentah menjadiiproduk siapijual/pakai.atauimasih butuhiproses lanjutannya. Perusahaanimanufaktur masih 

mendominasiijumlah semua perusahaan diiIndonesia. [4] 

 Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

meghasilkan laba. Diidalamiperusahaan,tingkatibiaya dan tingkatikeuntunganya mempengaruhiiprofitabilitas 

perusahaan.Dalamihaliini, perusahaan berkeinginan pengelolaan yang dikeluarkaniseefektif mungkinidaniakan 

mampuimencapaiilaba yangimaksimalisehinggaitingkatiprofitabilitas perusahaan tetapibaikimenurut [5]. Ada 

beberapa rasio profitabilitas yang dapat megukur kemampuan untuk meghasilkan laba. Rasio yang akan digunakan 

pada penelitian ini yaitu Return on Asset (ROA). Rasio ini akan menunjukkan semakin tinggi rasionya maka akan 
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semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan. Sesuai dengan teori keagenan, bahwa perusahaan yang mengharapkan 

laba tinggi maka, akan menyejahterakan pemegang saham. Hal.ini sejalanidengan penelitianiyang saat ini 

dilakukanioleh [4], [6] dan [7] yang menyatakaniibahwai profitabilitasiiberpengaruh positifiiterhadap pajak 

penghasilan badaniterutang. Namun saat ini berbanding terbalik denganihasil penelitianiyang dilakukanioleh [8] 

yangimenyatakan bahwaitidak ada pengaruh yang signifikaniprofitabilitas terhadapiPajak Penghasilanibadan 

terutang. i  

 Rasioiilikuiditasiimerupakan rasio atauisering disebutiidengan namaiirasio  modaliikerja merupakaniirasio 

yang digunakan untuk.mengukur sebrapailikuidnya suatuiperusahaan. Caranyaidengan membandingkanikomponen 

yang adaidi.neraca, yaituiitotaliiaktiva lancariidengan total.passiva lancari(utangijangkaipendek) atau sering disebut 

perhitungan tersebut degan Current Ratio (CR). Penghitungan rasio likuiditas yanag iniicukupimemberi 

manfaatiuntukiberbagai pihakiyangiberkepentingan terhadapiperusahaann, baikipihak dalamimaupun pihakiiluar 

perusahaan [9] sesuai dengan teori Trade off yang menjelaskan penggunaan hutang bukan hanya memberikan 

manfaat melainkan pengorbanan seperti setiap hutang tinggi maka akan menimbulkan biaya yang akan mengurangi 

pajak yang akan dibayar. Hasilipenelitian yangidilakukan oleh [10], [11] dan [4] yang dimana menyatakanibahwa 

hasil.analisis rasioilikuiditas tidakIada berpengaruhisignifikan terhadap pajakipenghasilan badaniterutang. Berdeda 

denganipenelitian yangi telah dilakukan oleh [12] yang menyatakan bahwa hasil penelitian rasioilikuiditas 

berpengaruh terhadapipajakipenghasilan.badan. 

 Leverageimerupakanirasioiyang mengukur.seberapa.besar.perusahaaan dibiayaiidenganiutang. Penggunaan 

hutangiyangiterlaluitinggi menempatkaniperusahaanidalamikategori perusahaaniyang terjebakidanisulit melepaskan 

beban hutang, dimanaihaliin sudahijelas membahayakan perusahaan.Perusahaan harusibisa menyeimbangkan berapa 

jumlahiutang yangislayak diambilidengan hasilipengelolaan utang /sumber yangidapatidigunakaniuntukimembayar 

utangitersebut. Debtitoiequityiratio(DER)iadalahisalahisatuijenisirasioileverage [13] sesuai dengan teori trade off 

yaitu perusahaan akan berhutang dengan mempertimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul akibat 

penggunaan hutang. Manfaat yang akan timbul adanya biaya bunga sebagai pengurang pajak sedangkan 

pengorbanannya potensi  kesulitan keuangan dan kebangkrutan. Hal ini sejalan dengan penelitian [14] [6] dan [8] 

bahwa hasil analisis rasio leverage berpengaruh terhadap pajak penghasilanibadaniterutang. Akanitetapi, terdapat 

hasiliyangiberbeda padaipenelitianiyangidilakukanioleh [15] bahwa hasil Leverage yangidiukuridengan 

menggunakan debtito equity.ratio (DER) .secaraiparsialiberpengaruhinegatifiterhadapipajakipenghasilanibadan. 

 Biayaioperasional ialahibiaya yangiberkaitan langsungipadaikegiatanioperasionalientitas, biayaioperasional 

yang mencakupibiaya penjualani&iadministrasi, biayaipenyusutan, biayaiiklanibeserta bebanibiayaipemeliharaani& 

perbaikan. [16]I Kemampuan biayaioperasional yang dapat diukuridengan menjumlahkaniantara biayaipenjualan 

dengan biayaiadm &iumum. Biayaiyang diperbolehkan untuk pengurangipada waktuiproses.perhitungan 

penghasilan wajibipajakidalaminegeriiialah biayaiyangimemilikiikaitan padaiprosesikegiatanioperasi (Undang– 

Undang nomor 36 Tahun 2008 ayat 1). Menurut [7]sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] dan 

[18]bahwa hasil.biaya operasional.berpengaruh signifikan ipenghasilanibadaniterutang. Namuniberbanding terbalik 

denganihasil penelitian dari [19]biayaioperasional tidak berpengaruhisignifikaniterhadapipajakipenghasilanibadan.  

 Perusahaaniyang saat ini bergerakidibidang manufakturidan sudah terdaftaridiiBursaiEfekiIndonesiai (BEI) 

mempunyaiikepercayaan yangitinggi terhadapilaporanikeuanganan yang ada, dimanaiharus memenuhiipersyaratan 

yangidicantumkanidi ketentuaniBursaiEfekiIndonesia (BEI). Laporanikeuanganolaba/rugiiperusahaan manufaktur 

yangiterdaftaridiiBursaiEfek Indonesiai(BEI)isetiap tahunnyaiakan mengalami perubahan.padaitingkatiprofitabilita, 

likuiditas, leverage dan biayaioperasional, maupunipajak penghasilanibadan perusahaanya sehingga hal tersebut 

akan menarik penulis untukimengkajinya. Berdasarkanipenjelasan lataribelakang tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk lebih lanjut terkait factor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

biayaioperasional terhadapipajak penghasilanibadan terutangiperusahaanisub-sektoriMakanan dan Minuman yang 

terdaftar di BursaiEfekiIndonesiaitahun 2017-2021.  

 Dari fenomena dan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, pembaharuan pada penelitian ini dapat 

dilihat dari penelit yang telah dilakukan oleh peneliti [2] yang berjudul pengaruh profitabilitas dan biaya operasional 

terhadap pajak pengahasilan badan, sedangkan pada peneliti [8] yang berjudul dampak profitabilitas, leverage dan 

biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan dan pada peneliti [9] yang berjudul pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan biaya operasional pada pajak penghasilan badan. Berdasarkan penelitian tedahulu peneliti saat ini 

melakukan kombinasi penggabungan sehingga menjadi penambahan variabel baru yaitu profitabilitas, likuiditas, 

leverage dan biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan. Selain itu, pada penelitian terdahulu jangka waktu 

yang diambil hanya 3 tahun sehingga pada penelitian ini menambah jangka waktu menjadi 5 tahun selama tahun 

2017 – 2021 untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sesuai saran dari penelitian terdahulu untuk menambahkan 

jangka waktu penelitian. Pentingnya penelitian ini dilakukan dikarenakan ketidakkonsistenan dari hasil penelitian 

sebelumnya menjadikan topik beban pajak penghasilan masih layak untuk ditetili.   

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh masing-masing 

variabel independen yakni Profitabilitas, Likuiditas, Leverage daniBiayaiOperasionaliterhadap.variabel dependen 
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yaitu BebaniPajak PenghasilaniBadan Terutang (StudiiPadaiPerusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftaridiiBursaiEfekiIndonesiaiPeriodei2017 – 2021).  

 Teori trade off digunakanidalam penelitiaiini sebagai grand teori. Teori trade off merupakaniteori yang 

menjelaskan penggunaan hutang yang bukan hanya memberikan manfaat, tetapi terdapat pengorbanan. Dalam teori 

ini dijelaska terkaitikeseimbanganiantara keuntunganidan kerugian penggunaan hutang. Manfaat penggunaan hutang 

berasal dari penghematan pajak yang bersifat tax deductibility of interest payment yaitu pembayaran bunga dapat 

dapat mengurangi pajak (Husnan dan Pudjiastuti, 2015:282). Artinya setiap hutang akan menimbulkan biaya yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pajak seperti beban bunga. Bebanibunga yangidibayarkan makailaba 

perusahaanimenurun dan berakibatituruya pajak yangidibayar. Rasio likuiditasisebagai pengukurikemampuan 

perusahaanidalam melunasiihutang jangkaipendek dan rasioileverage sebagaiipengukur sejauhimana aktiva 

perusahaanidapat dibiayaiioleh hutang, hutangiyang diperhitungkanitentu akan mengakibatkanibiaya bunga yang 

akaniditanggung sehinggaiakan berpengaruh padaiprofitabilitas perusahaanidan besarnyaipajak yangiakan 

dibayarkan. iSelai itu, teori tradeioff ini merupakanihubungan keseimbanganiantara penjualanidengan biaya , 

dimanaimanfaat yang bisaidiambil pada teori iniiyaitu pemanfaatanibiaya operasionaliyang efektifisebagai 

pengurang pajak. iPada dasarnya biayaioperasional termasukikedalam biayaiyang berkaitan denganikegiatan usaha 

yangiditujukan sebagaiipengurang pajak.  

 Teoriikeagenan adalahidasar teoritisiyangimenopangikegiatan bisnisiperusahaan hinggaisaat ini. Teori ini 

berakar pada sinergi ekonomi, teori keputusan, teori sosiologi dan teori organisasi. Jikaidikaitkan denganipajak 

penghasilanibadan,iTeoriikeagenanimenyatakan bahwaisemuaiindividu bertindakiuntuk kepentinganiterbaik mereka 

Pemegangisaham yang sebagaiiprincipal diperkirakanihanya tertarikiuntuk meningkatkan pengembalianifinansialny 

atau pendanaanimodal yangimereka milikiidi dalamisebuahiperusahaan. 

 Berdasarkaniyangitelah dikemukakanisebelumnya, penelitianiiniiakan menganilisis pengaruhiprofitabilitas 

likuiditas,ileverage, danibiayaioperasional terhadapipajak penghasilanibadan terutangipada perusahaanimanufaktur 

SubiSektoriMakanan dan Minuman yangiTerdaftaridi Bursa EfekiIndonesia (BEI) Periodei2017-2021. Berikut 

modelipenelitianiyangidiajukanisepertiigambar sebagai berikut: 

  

 Variabel Independen  

  
 

       

 

H1 

        Variabel Dependen 

     H2 

 

     H3 

 

 

 

     H4  

 

 

Pengembangan Hipotesis  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatasibeserta rumusanimasalah danitujuanipenelitian 

yangitelah diuraikanidalam pendahuluan diatas, makaiberikut ini adalahihipotesis yangidapat diambilidalam sebuah 

penelitian ini : 

 

PengaruhiProfitabilitasiterhadapiPajakiPenghasilan.Badan 

RasioiiProfitabilitas ini merupakan salah satu elemeniipenting untukitolak ukurikeberhasilan suatuiuntuk 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan dimasa mendatang. Semakinitinggi tingkatiprofitabilitas makaisemakin 

besarijuga tingkaatipajak yangiakan dibayarkan perusahaan dibandingkanidenganiitingkatiprofitabilitasirendah.[14] 

Penelitianisebelum ini yangitelah dilakukaniterkait pengaruhiprofitabilitas terhadap pajak penghasilanibadan 

terutang oleh peneliti [4], [6] dan [7] yang menyatakan bahwa.profitabilitas berpengaruhipositif terhadap pajak 

penghasilan badaniterutang. Namun,iberbeda halnyaiidengan hasiliipeneliti[8] yangimenyatakan bahwaiitidak 

adaipengaruh yang signifikan profitabilitasiterhadapiPajakiPenghasilanibadaniterutang.  

 Berdaasarkaniuraian tersebutitentang keterkaitaniantar variabeliProfitabiliitas terhadapipajak penghasilan 

badan makaihipotesisiyang akanidiajukan.yaitu : 

H1 : Profitabilitasiberpengaruhiterhadapipajak.penghasilanibadaniterutang  

Profitabilitas (X1) 
 

 

Likuiditas (X2) 

 

Leverage (X3) 

 

By, Operasional X3) 

 

Beban Pajak 
Penghasilan (Y) 
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PengaruhiLikuiditasiterhadap.PajakiPenghasilaniBadan 

 RasioiLikuiditas digunakaniuntuk mengukurikemampuan perusahaanidalam membayar kewajibanitepat 

waktu [21] Apabila perusahaan memiliki tingkat likuiditas tinggi berartiiperusahaanitersebutidalamikondisiiarusikas 

lancar bisaiuntuk memenuhi hutang yang dibayarkan. Semaki tinggi rasio likuiditas maka semakin tinggi pula besar 

pajak penghasilan badan yang akan dibayarkan. Penelitian yang dilakukanitentang pengaruhilikuiditasiterhadap 

pajakipenghasilan badanioleh [10], [11], dan [4] yangimenyatakan bahwaihasil analisis rasio likuiditas tidak 

berpengaruh signifikaniterhadapipajakipenghasilanibadan terutang. Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

[12] menyatakan bahwa hasil penelitian rasio likuiditas berpengaruh.terhadapipajakipenghasilanibadan 

 Berdasarkan uraian tersebut tentang keterkaitaniantarivariabeliLikuiditas terhadapipajakipenghasilan badan 

maka hipotesis yang akanidiajukaniyaitu : 

H2 : Likuiditas berpengaruhiterhadapipajakipenghasilanibadaniterutang 

 

PengaruhiLeverageiterhadapiPajakiPenghasilaniBadan 

 Leverageimenunjukkan penggunaaniutang untuk.membiaya investasi. Hutangiyangiakanimengakibatkan 

dimanaimunculnya beban bunga yang.dapat menjadiipengurang labaikenaipajak [22]iBebanibungaiyangidigunakan 

untukipengurang labaikena pajakiyaituibeban bunga yang munculiakibat adayaipinjaman kepadaipihakiketiga yang 

tidakimemilikiihubungan denganiperusahaan. Penelitianiyang dilakukanitentang pengaruh laverage terhadapipajak 

penghasilanibadan oleh [14],  [6] .dan [8] bahwa hasil analisis rasio leverage berpengaruh terhadap pajak 

penghasilan badaniterutang. Akanitetapi, terdapatihasil yangiberbeda padaipenelitian yangidilakukan oleh [15] 

bahwa hasil Leverage yang diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) secara parsialiberpengaruh 

negatifiterhadap pajakipenghasilan badan 

 Berdasarkaniuraian tersebut tentang keterkaitaniantarivariabel.Likuiditas terhadapipajak penghasilanibadan 

makaihipotesisiyang akanidiajukaniyaitu : 

H3 : Laverageiberpengaruhiterhadapipajakipenghasilanibadaniterutang 

 

PengaruhiBiayaiOperasionaliterhadapiPajakiPenghasilaniBadan. 

 BiayaiOperasional merupakan sebagaiipengurang dari penghasilan dalam laporanilaba rugi, oleh karena itu 

tentunyaiberpengaruh terhadapilaba yangiakan menjadi dasaran perhitungan penghasilan keaipajak sehinggai akan 

berpengaruh pada besaranipajak penghasilanibadan yang akan dibayariperusahaan.[9] Peneliti.yangidilakukan [7], 

[17] dan [18] bahwa.hasil dari biayaioperasionaliberpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilanibadaniterutang. 

Namun berbanding.terbalik dengan.hasil penelitianidari[19] biayaioperasional tidak.berpengaruh signifikan terhadap 

pajak penghasilanibadan 

H4: BiayaiOperasional berpengaruhiterhadapipajak penghasilanibadan terutangi 

II. METODE 

PendekataniPenelitian  

 Pendekatanipenelitian iniimenggunakan metodeipendekatan kuantitatifiadalah pendekataniyangibertujuan 

untukimengetahui hubunganiantara duaivariabeliatauiilebih. Yang dimaksudiikuantitatif sebabiidata yangidigunakan 

merupakanidata sekunderidan variabel yang digunakanimempunyai satuan.yangidapat diukuridenganimenggunakan 

analisisistatistik [23] Metodeiini digunakaniuntuk meneliti.pengaruh profitabilitas, ilikuiditas, ileverage, idanibiaya 

operasionaliterhadap pajakipenghasilan badaniterutang padaiperusahaan manufakturiSub SektoriMakanan dan 

MinumaniYangiTerdaftaridi.BursaiEfekiIndonesia (BEI) iPeriodei2017-2021 

PopulasiidaniSampel 

 Populasiimerupakan kumpulanidari keseluruhanipengukuran, objekiatau individuiyang sedangiditeliti[24] 

Populasiiyang digunakanidalam penelitianiiniiadalah perusahaanimanufakturisub sector Makanan dan Minuman 

yangiterdaftaridiiBursa EfekiIndonesia (BEI) periodei2017-2021 [10]. Populasi padaipenelitian iniimenggunakan 39 

perusahaan dengan sample 10 Perusahaan. Penentuanisampelidalamipenelitian.iniimeggunakanipurposiveisampling 

yaituiteknikipengambilanisampeliyangiditentukanidenganikriteria–kriteriaisebagaiiberikut :  

1. Perusahaaniyang bergerak dibidangimanufaktur subsektorimakanan dan minuman.yang terdaftaridi 

BursaiEfekiIndonesiaiperiodei2017-2021 

2. Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur.subsektor makanan dan minuman yang menerbitkan 

laporan keuangan secara legkapitahuni2017-2021 

3. Perusahaaniyang bergerak dibidang manufaktur subsektor makanan dan minumaniyang tidak mengalami 

kerugian sebelum pajak secara fiscal maupun secara komersial selamaiperiodei2017-2021 
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Tabel 2 

Kriteria Sampel 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan  

1 

Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2021 
39 

2 

Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap tahun 2017-2021 
(13) 

3 

Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang mengalami kerugian sebelum 

pajak secara fiscal maupun secara komersial selama periode 

2017-2021 

(16) 

Total Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria 10 

Sampel (10 Perusahaan x 5 tahun 2017-2021) 50 

 

TeknikiPengumpulan Datai  

Teknikipengumpulan dataiyang digunakanidalam pengolahanipenelitian iniiadalah  teknik “dokumentasi” 

adalahimenggunakan catatanidi peristiwaimasa laluidan diambilimelalui beberapaidokumen sertaicatatan iinformasi 

dimasailalu. Teknik yang dipakai dengan mengunduhidata laporanikeuangan perusahaanimenufaktur subisektor 

Makanan dan Minumaniyang terdaftaridi BursaiEfek Indonesia (BEI)imelalui halaman website www. Idx.com serta 

penggunaan referensi dari berbagai jurnal yang diperoleh dari berbagai sumber.  

 

Definisi Operasioanl, Identifiakasi Variabel, dan Indikator Variabel  

A.  Definisi Operasioanl  

Definisi operasioanl adalah definisiiyangididasarkan atasisifati–isifatiyangididefinisikaniyangidapatidiamati. 

Untuk menghindari perbedaanipengertian atau kekurangjelasan makna, makaipeneliti memberikan istilah – 

istilah yang terkait dengan penelitian sebagai berikut : 

 

1. PajakiPenghasilaniBadan  

Pajakipenghasilan badanimerupakan pajakiiyang terutangioleh badan yangiberkedudukan diiIndonesiaiiatas 

penghasilaniyang diperolehidari kegiataniiusaha selamaiiper perriode tahun.pajak Untukimenghitungipajak 

penghasilanibadan disuatuiperusahaan perluidilakukan koreksiifiskal terlebihidahulu atasilaporanikeuangan 

komersial. Indikatoriiyang bisa diigunakaniidalam menguukuriibeban pajakipenghasilan badaniiterutang 

menggunakanidata yangiitersedia didalamilaporan keuangan.labaiirugi. Bebanipajak diambil.dariilaporan 

keuanganilabairugiiperusahaaniyangidilihatiyaitu.pajakikiniidan pajakitangguhan.  

2. Profitabilitasi 

Profitabilitasiadalahssuatu gmbaranikeseluruhan sebuahiperusahaan dilihatidari kinerjaikeuangannya dalam 

menghasilkanilaba. Ketikailaba suatu perusahaanimeningkat kemungkinanibesarnya pajakipenghasilan akan 

mengalami kenaikan seiring dengan meningkatnyailaba perusahaan. Umumnyaisemakin besaripendapatan 

perusahaan, iprofitabilitas perusahaanisemakin baik. Dalam penelitian ini pengukurannya dengan Return on 

Asset (ROA) 

3. Likuiditasi 

Likuiditasiadalahikemampuan perusahaaniuntukimemenuhi kewajibanijangkaipendeknya. Pengukurannya 

menggunakan Current Ratio (CR)  

4. Laverage 

Rasio leverage merupakanirasioiyangimengukuriseberapaijauhiaktivaiperusahaanidibiayaiimenggunakan 

hutang. Pengukurannya menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) 

5. BiayaiOperasional  

Biayaioperasional adalahibiaya yangiberhubungan denganiioperasional perusahaaniyaitu biayaipenjualan 

daniadministrasi, biayaiiklan, biayaipenyusutan, sertaiperbaikanidanipemeliharaan  
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B. Identifikasi Variabel  

1. Variabel.Dependen  

Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabelidipengaruhi 

atauimenjadi sebuahiakibat adanyaivariabelibebas disebutidenganivariabeliterikati (dependen). [25]Variabel 

dependenipadaipenelitianiini adalahiPajakiPenghasilaniBadan  

2. VariabeliIndependen  

Variabel Independen sering disebut variabel predictor stimulus, atercedent, atau variabel bebas. Variabel.ini 

mempengaruhiivariabe depnenden (terikat).[25]Variabeliindependenidalamipenelitianiini adalaiProfitabilitas, 

Likuiditas, Leverage.daniBiayaiOperasional   

 

C. Indikator Variabel. 

Tabel 3 

Indikataor Variabel 

 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Variabel Dependen (Y)   

 PajakiPenghasilaniBadan PPh  =  LabaiFiskal x TarifiPPh 

Badani 

[3] , [9] 

2 VariabeliIndependen (X)   

 Profitabilitas  ROA =   Laba bersih setelah pajak  

        Total Aktiva  

[4] , [6] 

 

 

Likuiditas  CR =    Aktiva Lancar  

           Kewajiban Lancar  

 

[10] , [11] 

 Laverage DER =    Total Hutang  

               Total Ekuitas 

[14] , [8] 

 Biaya Operasional   Biaya Opr = Biaya Penjualan 

               By. Pemasaran+By. Adm 

[7] , [17] 

 

D. Metode Analisis Data  

Metodeianalisis dataiadalahikegiatan yangidilakukan saat setelahiterkumpulnya semuaidatairesponden. 

Berikutikegiatan analisisidata yang.dilakukan yaitu.mengelompokkan dataiberdasar variabel.daniresponden, 

mentabulasiidata, menyajikanidata, melakukaniperhitungan untukimenjawabirumusan masalahidanimelakukan 

perhitunganiuntuk mengujiihipotesis.iBerikutiiniipenjelasan tentangimetodeianalisis.data : 

 

 

UjiiAsumsiiKlasik  

Ujiiasumsiiklasik dilakukan jika variabeliindependen atauibebas terdiriilebih dariiduaivariabel, yang 

dimaksudkaniuntuk memenuhiiapakah dataiyangiakan digunakanilayak untukidianalisis, karenavtidak 

semuaidataidapatidianalisisimenggunakaniregresi.iTujuanya.yaituiuntukimengetahuiiapakahihasiliestimasir

egresiiyangidilakukaniterbebasidari.biasiyangimengakibatkanihasil regresiitersebut tidakidapatidigunakan 

sebagaiidasariuntukimenguji hipotesisidan pengambilanikeputusan. Ujiiasumsiiklasik dataiterdiri dari.4 

yaitui 

a. UjiiNormalitas 

UjiiNormalitas ialah salah satu pengujian data yang memiliki maksud dan tujuan sebagai 

pengujian yang menggambarkan apakah dalam variabel bebas terikat dalam model regresi variabel. 

Ataupun keduanya saling memiliki distribusi tidak normal ataupun normal. Dasar sebuah pengambilan 

keputusan sebagai ui normalitas data ialah jikaidata meyebar disekitarigarisidiagonal danimengikuti 

arahigarisidiagonal dan mengikuti arah grafikihistagramnya menunjukkan polaidistribusiinormal dan 

jikaidata menyebarijauh dariidiagonalnya daniatau tidakimengikutiiarah grafikihistogramnyaitidak 

menunjukkan polaidistribusiinormal. 

b. Uji.Multikolinearitas 
 UjiiMultikolinearitas bertujuaniuntuk mengujiiapakahimodel regresiilinear terdapatikolerasiiantar 

variabel.bebasi(independen). Jikainilaiitolerance lebihidariiatau samaidengani10%. (≥.0,10).dan nilai 

VarianceiInflation.Factoikurangidarii1iatauisamaidengani10i(≤10),;maka.tidak.terjadi multikolnieritas 
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c. Uji.Autokolerasi 

 Ujinautokolerasi bertujuaniuntuk menguji apakahidalam modeliregresi liineariada korelasiiantara 

kesalahan penggangguipada periodeit-1.(sebelumnya). Jikaiterjadiikorelasi, maka.dinamakan.adanya 

problem autokorelasi 

 Deteksi adanya autorelasi dapat dilihat dari angka DW (Durbin-Waston). Secara umum deteksi 

autokolerasi dapat diambil patokan jika angka D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif, jika 

angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, jika angka D-W diatas +2 berarti ada 

autokorelasi positif 

d. UjiiHeteroskedastistas 

 Ujiiheterokedastitas bertujuaniuntuk mengujiiapakah dalamimodeliregresi terjadiiketidaksamaan 

variansiidari residualisatu pengamatan.ke-pengamataniyang lain. Jikaipada varians dariiresidualisatu 

pengamatanike pengamataniyang lain tetapimakaidisebut homoskedastitas, jikaiberbeda makaidisebut 

heterokedastisitas.iPenelitianiini menggunakaniGrafikiPlot, dasarianalisis jikaiada pada polaitertentu, 

sepertiititik-titik yangiadaimembentuk polaitertentuiyangiteraturi (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), makaimengindikasikan telah terjadiiheteroskedasitas danijika adaipola yangijelas, serta 

titik-titikimenyebar diatasidanidibawah angkai0ipadaisumbuiY, maka tidakiterjadiiheteroskedastisitas. 

e. Uji Regresi Berganda 

 Penelitianiiniimenggunakan regresiiberganda. Bentukipersamaan dalamipenelitianiiniiadalah : 

Y = a+ b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 

Keterangani: 

Yi.  = PajakiPenghasilaniBadan 

ai.   = Konstanta, imenunjukkaninilaiiYipadaisaatiX1,X2,X3,X4i= 0 

b1b2b3b4ii.  = KoefisieniRegresi. 

X1i   = Profitabilitas 

X2i .  = Likuiditas 

X3i . = Laverage 

X4i  = BiayaiOperasional  

e  .  =iErrori 

f. Pengujian Hipotesis 

 Pengujianihipotesis digunakaniuntuk menguji.ketetapan fungsiiregresi.sampel dalam.menaksirkan 

nilai.aktual secara.statistik, ihal.ini.bisa diukuridengan.menggunakan koifefisian.determinan.(R
2
), ujii 

statistic f, uji statistik/t dan analisis regresiiberganda. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diambil dari laporan tahunan pada laporan keuangan perusahaan yang diolah menggunakan 

software SPSS, yang mengambil data pada halaman laporan keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur 

subsector Makanan dan Minuman yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021. 

Dengan Pajak Penghasilan Badan Terutang sebagai variable dependen, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan 

Biaya Operasional sebagai variable Independen. Total Perusahaan yang diobservasikan sejumlah 10 perusahaan, dan 

jika dijumlahkan sebanyak 50 data yang di peroleh dari 10 Perusahaan dikalikan 5 Tahun. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui nilai sebaran data pada sebuah kelompok data 

berdistribusikan normal ataukah tidak. Dilakukan dengan menggunakan grafik kolmogrov-smirnov dengan 

tingkat signifikan 0.05. Berikut hasil uji normalitas pada gambar 1. 
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Gambar 1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 873625,21895174 

Most Extreme Differences Absolute ,115 

Positive ,115 

Negative -,054 

Test Statistic ,115 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,096
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance.  

Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

 Berdasarkan table 1, hasil uji normalitas memiliki nilai koefisien Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.096 lebih 

besar dari α = 0.05. Maka semua variable independent berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas yaitu untuk mengetahui apakah terdapat interkolerasi (hubungan 

yang kuat) antar variable independent. Dilakukan dengan menggunakan metode tolerance dan VIF. Dengan 

model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkolerasi antar variabel independent. 

Multikolinearitas tidak terjadi jika nilai tolerance lebih besar dari > 0.10 dan nilai VIF berturut-turut lebih 

kecil dari <10.00. Berikut hasil uji Multikolinearitas pada gambar 2. 

Gambar 2 

Uji Multikolinearitas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -516149714092,411 126100687311,966  -4,093 ,000   

PROFITABILITAS 966788788961,013 426700470939,259 ,245 2,266 ,028 ,883 1,132 

LIKUIDITAS -120491,928 134485,055 -,126 -,896 ,375 ,527 1,896 

LEVERAGE 283157423785,913 85567053050,133 ,402 3,309 ,002 ,701 1,426 

BIAYA OPERASIONAL 153170474607,735 49028328981,327 ,361 3,124 ,003 ,775 1,290 

a. Dependent Variable: PAJAK PENGHASILAN BADAN 

Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

 Berdasarkan table 2, hasil uji multikolinearitas memiliki nilai tolerance X1  = 0.883, X2  = 0.527,  X3 

=0.701, X4=0,775 secara simultan lebih besar dari >0.10 dan nilai VIF X1 =  1.132, X2  = 1.896,  X3 = 1.426,  X4=1,290  

lebih kecil dari <10.00.  Maka semua variabel Independen tidak terjadi Multikolinearitas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui  apakah dalam model  regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual   antara satu perngamatan ke pengamatan lainnya. Cara mengetahui 
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terdapat atau tidaknya  masalah  heteroskedastisitas bisa diketahui pada pola scatterplot. Suatu model tidak 

terjadi heteroskedastisitas jika  : Sebaran titik-titik berada diatas  dan dibawah atau disekitar angka 0, titik-

titik tidak mengumpul hanya dibawah saja atau diatas saja dan sebaran titik-titik tidak berbentuk sebuah 

pola melebar kemudian menyempit dan melebar  kembali. 

Berikut hasil uji Heteroskedastisitas pada gambar  3 

Gambar 3 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

Berdasarkan gambar nomor 3, hasil uji Heteroskedastisitas pada gambar Scatterplot diatas, 

sebaran titik-titik tidak berkumpul pada sumbu 0, tidak membentuk pola, dan menyebar secara keseluruhan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

 Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antarai 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Deteksi adanya autorelasi dapat dilihat dari angka DW (Durbin-Waston). Secara umum 

deteksi autokolerasi dapat diambil patokan jika angka D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif, jika 

angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, jika angka D-W diatas +2 berarti ada 

autokorelasi positif. 

Berikut hasil uji Autokolerasi pada gambar  4 

Gambar 4 

Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,908
a
 ,819 ,806 45980915,653 1,310 

a. Predictors: (Constant), BIAYA OPERASIONAL, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, 

LEVERAGE 

b. Dependent Variable: PAJAK PENGHASILAN BADAN 

 
Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

 Berdasarkan gambar nomor 5, hasil uji Autokolerasi nilai Durbin-Watson adalah senilai 1.310 

dimana dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi dimana nilai 1.310 berada diantar nilai -2 

sampai dengan +2.  
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Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Berganda 

Uji Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berikut hasil Regresi Linier Berganda pada gambar 5. 

Gambar 5 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -516149714092,411 126100687311,966  -4,093 ,000   

PROFITABILITAS 966788788961,013 426700470939,259 ,245 2,266 ,028 ,883 1,132 

LIKUIDITAS -120491,928 134485,055 -,126 -,896 ,375 ,527 1,896 

LEVERAGE 283157423785,913 85567053050,133 ,402 3,309 ,002 ,701 1,426 

BIAYA OPERASIONAL 153170474607,735 49028328981,327 ,361 3,124 ,003 ,775 1,290 

a. Dependent Variable: PAJAK PENGHASILAN BADAN 

Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

Dari Gambar 5 dapat dibentuk persamaan sebagai berikut  

Y = a+ b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 

Y = -516.149.714.092 + 966.788.788.961X1 -120491,928X2 + 283.157.423.786X3+153.170.474.607X4 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta (a) memiliki nilai -516.149.714.092 yang menunjukkan berapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap  variabel dependen. Nilai Pajak Penghasilan Badan memiliki nilai -516.149.714.092 

atau mengalami penurunan jika variabel bebas bernilai 0. 

2. Variabel (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 966.788.788.961, artinya X1 mempunyai hubungan searah 

dengan Y maka jika terjadi peningkatan sebesar satu satuan sedangkan variabel bebas lainya tetap stabil, 

makan (Y) juga akan meningkat sebesar 966.788.788.961. 

3. Jika  variabel bebas lainnya tetap dan koefisien regresi pada (X2)  sebesar -120.491,928 maka setiap ada 

(X2) peningkatan sebesar satu satuan, maka (Y) akan mengalami penurunan sebesar -120.491,928 dengan 

asumsi variabel dependen lainnya tetap 

4. Koefisien regresi pada (X3) sama dengan 283.157.423.786, menunjukkan bahwa jika (X3) 

meningkat sebesar satu satuan sedangkan variabel independen lainnya tetap stabil, maka 

(Y) juga akan meningkat sebesar 283.157.423.786. 

5. Nilai Koefisien regresi pada X4 sebesar 153.170.474.607, jika  (X4)  terjadi kenaikan sebesar satu 

satuan maka (Y) juga akan meningkat sebesar 153.170.474.607 dengan variabel independen lainnya 

tetap stabil. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

 Analisis determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh variabel independen yaitu 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Biaya Operasional secara serentak terhadap  variabel dependen yaitu Pajak 

Penghasilan Badan Terutang.  
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Gambar 6 

Uji Determinasi R
2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,908
a
 ,819 ,806 45980915,653 

a. Predictors: (Constant), BIAYA OPERASIONAL, LIKUIDITAS, 

PROFITABILITAS, LEVERAGE 

b. Dependent Variable: PAJAK PENGHASILAN BADAN 

 
Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

Pada gambar 6 diatas, hasil anilisis determinasi diperoleh angka R
2
 (adjusted R Square) sebesar 0.819 atau 

81,9%. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase pengaruh variabel independen yaitu Profitabilitas (X1), Likuiditas 

(X2), Leverage (X3) dan Biaya Operasional (X4) terhadap variabel dependen yaitu Beban Pajak Penghasilan Badan 

Terutang sebesar 81,9% atau dapat dikatakan bahwa 81,9% variabel Beban Pajak Penghasilan Badan Terutang (Y) 

dipengaruhi oleh variabel Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Leverage (X3) dan Biaya Operasional (X4) Sedangkan 

sisanya sebesar 18,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

c. Uji Parsial (t) 

  Uji Parsial (T) bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel independent 

terhadap variabel independent. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

Jika nilai sig 0.05 atau T hitung > T table, maka ada perbedaan antara variabel X dan Variabel Y, Jika nilai sig > 

0.05 atau T hitung < T table, maka ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y  

Nilai t table = 1.9667 

Gambar 7 

Uji Parsial (T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -516149714092,411 126100687311,966  -4,093 ,000   

PROFITABILITAS 966788788961,013 426700470939,259 ,245 2,266 ,028 ,883 1,132 

LIKUIDITAS -120491,928 134485,055 -,126 -,896 ,375 ,527 1,896 

LEVERAGE 283157423785,913 85567053050,133 ,402 3,309 ,002 ,701 1,426 

BIAYA OPERASIONAL 153170474607,735 49028328981,327 ,361 3,124 ,003 ,775 1,290 

a. Dependent Variable: PAJAK PENGHASILAN BADAN 

Sumber : Data Olahan SPSS V.26 

Hasil persamaan diatas dapat  diartikan bahwa : 

1. Nilai  uji parsial X1 0.028 < 0.05 dan 2.266 > 1.9667 , maka X1 berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

2. Nilai uji parsial  X2  0.375 > 0.05 dan  -,896 < 1.9667, maka X2, maka X2  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. 

3. Nilai uji parsial  X3  0.002 < 0.05 dan  3.309 > 1.9667, maka X3, maka X3  berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. 

4. Nilai uji parsial  X4  0.003 < 0.05 dan  3.124 > 1.9667, maka X4, maka X4  berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. 



Page | 13 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Beban Pajak Penghasilan memiliki dampak positif yang besar 

terhadap Profitabilitas,Leverage dan Biaya Operasional secara parsial, meskipun likuiditas memiliki dampak 

negative secara parsial.  

 

PEMBAHASAN 

PengaruhiProfitabilitasiterhadap BebaniPajakiPenghasilan.Badan 

 Hasil dari pengujian variabel Profitabilitas mendukung Hipotesis yang pertama (H1) dimana terdapat 

pengaruh Profitabilitas terhadap Beban Pajak Penghasilan. Hal ini  ditandai dengan adanya koefisien regresi yang 

dihasilkan senilai  2.266 > 1.9667, yang artinya setiap kenaikan Profitabilitas sebesar 1 satuan maka akan d kuti 

kenaikan Beban Pajak Penghasilan 2.266. Dan juga dari hasil tingkat signifikan Profitabilitas yaitu 0.028 < 0.05 

yang berarti  bahwa adanya pengaruh signifikan dari Profitabilitas terhadap Beban Pajak Penghasilan. 

 Hipotesisipertama (H3) menyatakan bahwaiprofitabilitas berpengaruhiterhadap bebanipajak penghasilan 

badaniterutang. Haliini seperti ditunjukkan jikaiterdapat laba yangiditerima perusahaanitinggi makairasio 

profitabilitasiperusahaan jugaiakan tinggiiakibat dari halitersebut tingkatibeban pajakipenghasilah jugaiakan tinggi 

sesuaiidengan labaiyang diterimaiperusahaan. Hasilipenelitian iniisejalan denganipenelitian yangidilakukan oleh [4], 

[6] dan [7] yang menyatakan bahwasecara parsial rasio profitabilitas (Return On Asset) berpengaruh signifikan 

terhadap bebanipajak penghasilanibadan terutang. Sedangkanihasil analisis ini tidakikonsisten denganipenelitaian 

[8] yangimendapatkan bahwaiprofitabilitas tidakimemiliki pengaruhiterhadap variabelidependen (Y). 

H1i  : Profitabilitasiberpengaruh signifikaniterhadap bebanipajak.penghasilanibadaniterutang  

 

PengaruhiLikuiditasiterhadap BebaniPajakiPenghasilan.Badan 

 Hasil dari pengujian variabel likuiditas tidak mendukung Hipotesis yang kedua (H2) dimana terdapat 

pengaruh likuiditas terhadap Beban Pajak Penghasilan. Hal ini  ditandai dengan adanya koefisien regresi yang 

dihasilkan senilai  -,896 > 1.9667, yang artinya setiap kenaikan Likuiditas sebesar 1 satuan maka akan diikuti 

penurunan Beban Pajak Penghasilan -,086. Dan juga dari hasil tingkat signifikan Likuiditas yaitu 0.375 > 0.05 yang 

berarti  bahwa tidak berpengaruh signifikan dari Likuiditas terhadap Beban Pajak Penghasilan. 

 Hipotesis kedua (H3) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan 

badan terutang. Hal ini ditujukkan pada perusahaan dengan likuiditas yang tinggi menunjukkan tingginya 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek. Setiap bertambahnya hutang maka akan 

menimbulkan biaya seperti beban bunga. Semakin tinggi beban bunga yang timbul maka akan mengakibatkan laba 

perusahaan menurun sehingga berakibat turunnya pajak yang akan dibayarkan. Hasiliipenelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [10], [11], dan [4] yangimenyatakan/bahwaihasil analisis rasio likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadapipajakipenghasilanibadan terutang. Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

[12] menyatakan bahwa hasil penelitian rasio likuiditas berpengaruh.terhadap pajakpenghasilan badan 

H2i  : Likuiditasiberpengaruh signifikaniterhadap bebanipajak.penghasilanibadaniterutang  

 

PengaruhiLeverageiterhadap BebaniPajakiPenghasilan.Badan 

Hasil dari pengujian variabel leverage mendukung Hipotesis yang ketiga (H3) dimana terdapat pengaruh 

leverage terhadap Beban Pajak Penghasilan. Hal ini  ditandai dengan adanya koefisien regresi yang dihasilkan 

senilai  3.309 > 1.9667, yang artinya setiap kenaikan Leverage sebesar 1 satuan maka akan diikuti kenaikan Beban 

Pajak Penghasilan 3.309. Dan juga dari hasil tingkat signifikan Leverage yaitu 0.001 < 0.05 yang berarti  bahwa 

adanya pengaruh signifikan dari Leverage terhadap Beban Pajak Penghasilan.  

Hipotesis Ketiga (H3) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan badan 

terutang. Hal ini seperti semakinptinggi DERpmenunjukkan komposisiptotalphutang semakinpbesarpdibandingkan 

denganptotal modalpsendiri, sehinggapberdampak padapbesarnya beban bunga yang tinggi, hal tersebut pasti akan 

berdampak pada besaran pajak perusahaan yang menyebabkan perlakuan biaya bunga dapat dikurangkan sebagai 

biaya yang akan mengurangi laba. Akan tetapi, jika perusahaan mampu mengelola utang dengan baik untuk asset 

produktif tentu ini akan memberikan potensi untuk menghasilkan laba yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh[14],  [6] .dan [8] bahwa hasil analisis rasio leverage berpengaruh signifikan 

terhadap pajak penghasilan badaniterutang. Akanitetapi, terdapatihasil yangiberbeda padaipenelitian yangidilakukan 

oleh [15] bahwa hasil Leverageiyang diukuridengan menggunakan debt toiequityiratio (DER) 

secaraiparsialiberpengaruh negatifiterhadap pajakipenghasilanibadan 

H3i  : Leverageiberpengaruh signifikaniterhadap bebanipajak.penghasilanibadaniterutang 

  

PengaruhiBiaya Operasionaliterhadap BebaniPajakiPenghasilan.Badan 

Hasil dari pengujian variabel biaya operasional mendukung Hipotesis yang keempat (H4) dimana terdapat 

pengaruh biaya operasional terhadap Beban Pajak Penghasilan. Hal ini  ditandai dengan adanya koefisien regresi 

yang dihasilkan senilai  3.124 > 1.9667, yang artinya setiap kenaikan Biaya Operasional sebesar 1 satuan maka akan 
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diikuti kenaikan Beban Pajak Penghasilan 3.124. Dan juga dari hasil tingkat signifikan Leverage yaitu 0.003 < 0.05 

yang berarti  bahwa adanya pengaruh signifikan dari biaya operasional terhadap Beban Pajak Penghasilan.  

 Hipotesis Keempat (H4) menyatakan bahwa biaya operasional berpengaruh terhadap beban pajak 

penghasilan badan terutang. Hal ini seperti ditunjukkan bahwa semakin besar biaya operasional suatu perusahaan 

maka perusahaan dalam mengalami kerugian. Biaya operasional yang akan mempengaruhi jumlah pajak yang akan 

dibayarkan seperti biaya peyusutan merupakan pengurang jumlah penghasilann kena pajak (dilakukan koreksi fiscal 

positif) danihal iniiberkaitan dega jumlah labaiyang akanidihasilakan. Sehinggaisemakin tinggipkeuntungan yang 

diperolehpperusahaan makapakan semakinptinggi pulapbiaya operasionalpperusahaan danphal inipjuga akan 

berpengaruhpterhadap jumlahppajak yangpakan dibayarkan. Hasil penelitian inipsejalan dengan penelitian yang 

dilakukan [7], [17] dan [18] bahwa.hasil dari biayaioperasionaliberpengaruh signifikaniterhadapipajak 

penghasilanibadani terutang. Namun berbanding.terbalik dengan.hasil penelitianidari[19] biayaioperasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilanibadan 

H4i  : Biaya Operasionaliberpengaruh signifikaniterhadap bebanipajak.penghasilanibadaniterutang  

 

 VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, maka kesimpulan penelitian ini adalah 

profitabilitas, ilikuiditasidanibiaya operasional berpengaruh terhadap beban pajakipenghasilan badaniterutang 

sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap beban pajakipenghasilan badaniterutang  pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI subsektor perusahaan yang bergerak dalam bidang Makanan dan Minuman dari 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

 

SARAN 

 Berdasarkanihasil dari penelitianiini makaIpeneliti dapatimemberikan saran bahwaibagipeneliti selanjutnya 

yangiakan melakukanipenelitian sejenisidapat menambahiperiode tahun terbaru,isampel, objek penelitianiselain 

perusahaan manufakturidan diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain khususnya pada variabel 

likuiditas, agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat lebih memperluas variabel peneliti yang akan diteliti  
 

 

KETERBATASAN PENELITIAN  

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, keterbatasan pada penelitian ini yaitu terdapat beberapa variabel yang 

tidak mempengaruhi terhadap pajak penghasilan badan terutang dan objek penelitian yang dilakukan hanya pada sub 

sektor makanan dan minuman tahun 2017-2021.  
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